EPISTEMIC: JURNAL ILMIAH PENDIDIKAN

E-ISSN 2828-1527
Vol. 3. No. 2. Mei 2024, Page: 218-241
https://journal.pegiatliterasi.or.id/index.php/epistemic

PEMBELAJARAN AL QURAN DANGAN MODEL FLIPPED CLASSROOM
PADA MATA PELAJARAN PAI UNTUK MENGEFEKTIFKAN WAKTU
DAN SUMBERDAYA MANUSIA PADA SEKOLAH MENENGAH
PERTAMA

Martina Purnasaril*
1Yayasan Prima Insani Garut, Jawa Barat, Indonesia

*Corresponding E-mail: martinamcfebs@gmail.com

DOI: https://doi.org/10.70287 /epistemic.v3i2.94
Diterima: 07-02-2024 | Direvisi: 02-04-2024 | Diterbitkan: 31-05-2024

Abstract:

This research aims to explore the implementation of the Flipped Learning method in seventh-grade
students at Middle School of Wiraguna Limbangan, Garut by conveying its strengths and weaknesses,
with a focus on situations or events related to research problems in learning innovation. The scope is
limited to efforts to uncover problems and challenges within the learning context. The research adopts
a qualitative descriptive field research approach. The research subjects consist of 30 students from
Wiraguna Limbangan Middle School in the subject of Islamic Religious Education (PAl). Data were
collected through semi-structured interviews, classroom observations, and workgroup observations.
The research findings conclude that students have engaged in learning activities using the flipped
learning method according to their respective roles. Reading materials and participation in
discussions indicate that students are active and responsible in the learning process that employs the
flipped learning method. Effective learning through flipped classes is supported by the use of
technology and engaging media.

Keywords: Flipped Learning, Innovative Learning, Learning Activities, Technology.

Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi metode Flipped Learning pada siswa
kelas VII di SMP Wiraguna Limbangan dengan menyampaikan kelebihan dan kekurangan pada
pembelajaran dengan menggunakan metode tersebut, dengan fokus pada situasi atau peristiwa
terkait masalah penelitian dalam inovasi pembelajaran, terbatas pada upaya untuk
mengungkapkan masalah dan tantangan dalam konteks pembelajaran. Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian lapangan deskriptif kualitatif. Subjek penelitian terdiri dari 30 siswa SMP
Wiraguna Limbangan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Data dikumpulkan
melalui wawancara semi-struktural, observasi kelas, dan observasi kelompok kerja. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa siswa yang telah menjalankan kegiatan pembelajaran menggunakan metode
flipped learning sesuai dengan peran masing-masing. Materi bacaan dan partisipasi dalam diskusi
menunjukkan bahwa siswa berperan aktif dan bertanggung jawab dalam proses pembelajaran yang
menerapkan metode flipped learning. Pembelajaran yang efektif menggunakan kelas terbalik ini
didukung oleh penggunaan teknologi dan media yang menarik.

Kata Kunci: Aktivitas Pembelajaran, Flipped Learning, Pembelajaran Inovatif, Teknologi,
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PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam memiliki hubungan erat dengan Al Quran, menjadi
landasan, sumber, dan mata pelajaran khusus yang memegang skala prioritas
dalam pembelajarannya. Kitab suci ini tidak hanya menjadi panduan hidup, tetapi
juga sumber hukum dan ilmu pengetahuan. Meskipun dipelajari oleh umat Muslim
global, Al Quran terus menarik untuk dikaji dari berbagai disiplin ilmu, seperti ilmu
Tafsir, Qiraat, Tajwid, dan Ma'ani. Di dunia pendidikan, sebagai sarana
pengembangan potensi siswa, Al Quran menjadi pilar penting (Kuliyatun, 2020).

Dalam Surat Al-Bagarah, ayat 2:164, Al Quran menyajikan Kkeajaiban
penciptaan langit dan bumi, malam dan siang, serta berbagai makhluk hidup
sebagai tanda keesaan dan kebesaran Allah. Prinsip pendidikan Rasulullah
menekankan pentingnya memberikan kesempatan belajar tidak hanya pada usia
produktif dan dalam bentuk formal. Proses pembelajaran yang efektif diakui
sebagai interaksi antara siswa dengan lingkungan sekitarnya, mengarah pada
pemikiran yang baik (Masruroh et al., 2021).

Model pembelajaran bukan hanya tentang strategi atau metode pembelajaran
semata. Saat ini, berbagai model pembelajaran telah dikembangkan, dari yang
sederhana hingga kompleks, menyesuaikan dengan kebutuhan dan perkembangan
zaman (Koesnandar, 2020). Beberapa perubahan dalam demografi siswa,
kemajuan teknologi, dan kondisi ekonomi telah memengaruhi struktur pendidikan
saat ini di seluruh dunia. Hal ini mendorong banyak pengajar untuk mengevaluasi
cara mereka mengajar dan mempersiapkan siswanya yang sukses sesuai dengan
tuntutan masyarakat saat ini (Aljaber et al, 2023). Pendekatan kelas terbalik
(flipped classroom) telah diterima dengan baik dan digunakan secara luas pada
berbagai tingkatan pendidikan. Pendekatan flipped classroom adalah model
pedagogi berbasis pembelajar yang terbalik. Definisi paling sederhana untuk
model ini adalah: apa yang biasanya dilakukan selama waktu kelas dipindahkan ke
aktivitas di rumah, dan apa yang biasanya dilakukan di rumah akan dialihkan
sebagai aktivitas di kelas (Ma, 2023).

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah yang baru berkembang dengan latar
belakang pesantren. Sebagian besar guru masih berstatus siswa dan guru PAIl yang
tersedia terbatas. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang dapat
memfasilitasi dan memenuhi kebutuhan siswa, seperti model flipped classroom.
Model ini memberikan siswa kesempatan untuk belajar mandiri sebelum masuk
kelas, memungkinkan guru fokus pada diskusi dan penjelasan tambahan (Astina
Hasrida & Atjo, 2023).
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Metode pembelajaran aktif dikenal dapat meningkatkan motivasi,
keterlibatan, dan Kkinerja siswa dalam Kkelas tradisional (Lapitan et al., 2023).
Sedangkan dalam penelitian ini, desain dan implementasi kelas terbalik yang
didukung dengan pembelajaran kolaboratif dievaluasi untuk instruksi jarak jauh
pada pembelajaran PAL

Di antara berbagai strategi pembelajaran aktif, model kelas terbalik semakin
banyak digunakan di banyak universitas (Lee et al., 2022), dan belum banyak
digunakan disekolah-sekolah menengah pertama. Penelitian ini akan menganalisis
kelebihan dan kekurangan dari penerapan model flipped classroom di SMP
Wiraguna Limbangan. Temuan penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
untuk penelitian masa depan mengenai model ini. Kami juga menawarkan saran-
saran untuk penelitian selanjutnya terkait aktivitas model flipped classroom,
dengan mempertimbangkan keuntungan dan tantangan yang dihadapi (G Akgayir,
2018).

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fernandez-Martin berjudul "Impact
of the flipped classroom method in the mathematical area: A systematic review”
Penelitian ini menyelidiki dampak model flipped classroom terhadap prestasi
matematika siswa di sekolah di perguruan tinggi. Hasilnya menunjukkan
menyebabkan peningkatan pengetahuan dan sikap siswa terhadap konten dan
disiplin matematika (Fernandez-Martin et al, 2020). Selain itu, penelitian oleh
Zainuddin dan Halili (2016) mengungkapkan bahwa flipped classroom dapat
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran di berbagai
disiplin ilmu. Penelitian lain oleh Lo dan Hew (2017) menemukan bahwa flipped
classroom meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran sains dan
teknik.

Namun, meskipun banyak penelitian telah mengeksplorasi efektivitas flipped
classroom di berbagai bidang studi seperti matematika (Chen et al., 2018), sains
(Jensen et al, 2018), dan teknik (Lai & Hwang, 2016), penelitian mengenai
penerapan model ini dalam pembelajaran Al-Quran dan mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) di sekolah menengah pertama masih sangat terbatas. O'Flaherty
dan Phillips (2015) menekankan bahwa konteks dan subjek spesifik memainkan
peran penting dalam efektivitas flipped classroom, yang menunjukkan perlunya
penelitian lebih lanjut dalam konteks yang berbeda.

Lebih lanjut, penelitian oleh Akgayir dan Akc¢ayir (2018) menyoroti bahwa
implementasi flipped classroom memerlukan penyesuaian yang cermat terhadap
kebutuhan spesifik mata pelajaran dan kelompok siswa. Sementara itu, penelitian
oleh Tawfik dan Lilly (2015) menunjukkan bahwa flipped classroom dapat
mengatasi beberapa kendala dalam pembelajaran tradisional, namun mereka juga
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menekankan pentingnya sumber daya yang memadai dan dukungan teknologi.
Temuan ini sejalan dengan penelitian Kim et al. (2014) yang menunjukkan bahwa
flipped classroom dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan interaksi
antara siswa dan guru jika didukung dengan infrastruktur yang memadai. Selain
itu, penelitian oleh Jovanovi¢ et al. (2017) menunjukkan bahwa flipped classroom
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif, sementara
penelitian oleh Karaca dan Ocak (2017) menekankan bahwa model ini juga dapat
mengurangi kecemasan akademik siswa. Namun, Seery (2015) menunjukkan
bahwa keberhasilan flipped classroom sangat bergantung pada desain
pembelajaran dan pendekatan pedagogis yang digunakan.

Dengan demikian, terdapat kebutuhan yang jelas untuk penelitian lebih lanjut
tentang penerapan model flipped classroom dalam pembelajaran Al-Quran dan
PAI, khususnya di tingkat sekolah menengah pertama. Penelitian semacam ini
penting untuk mengeksplorasi bagaimana model flipped classroom dapat
mengoptimalkan waktu dan sumber daya manusia serta meningkatkan hasil
belajar siswa dalam konteks tersebut.

Tujuan utama penelitian ini adalah memahami hubungan antara motivasi,
kepercayaan diri, dan keterlibatan siswa dengan pengalaman belajar dalam
lingkungan menggunakan model flipped classroom.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus, yang diperkuat dengan teori-teori terkini melalui studi pustaka dari artikel
jurnal. Data dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara, dan dokumen
dari Walikelas VII Firdaus Atmajaya, S,Hum, serta Guru PAI Asep Maulana di SMP
Wiraguna Limbangan Garut. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 31 Oktober
hingga 1 November 2023. Desain penelitian ini adalah studi kasus, memberikan
gambaran mendalam tentang implementasi Flipped Classroom di kelas VII. Waktu
dan tempat penelitian adalah selama dua hari di SMP Wiraguna Limbangan Garut.

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII, dan guru PAI Asep Maulana.
Teknik pengambilan sampel tidak diperlukan karena seluruh populasi dijadikan
responden dan sumber data utama. Sumber data utama berasal dari observasi
langsung, wawancara dengan walikelas dan guru PAI, serta studi dokumen.
Prosedur penelitian melibatkan observasi langsung terhadap implementasi
Flipped Classroom, wawancara dengan walikelas dan guru PAI, serta analisis
dokumen terkait kurikulum dan materi pembelajaran. Instrumen penelitian
melibatkan daftar observasi, pedoman wawancara, dan analisis dokumen. Data
dianalisis secara kualitatif dengan mengidentifikasi pola, tema, dan hubungan
antar informasi. Pengutipan referensi digunakan untuk memperkuat argumen dan
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temuan penelitian, bukan untuk menjelaskan teori atau pengertian metode. Ini
dilakukan untuk memberikan landasan teoritis yang kuat untuk studi kasus ini
(Yin, 2008)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Latar Belakang dan Konteks

SMP Wiraguna Limbangan beroperasi dalam lingkungan pesantren Islamic
Center Limbangan, yang memiliki karakteristik unik dalam pengelolaan dan nilai-
nilai yang ditekankan. Guru-guru di sekolah ini, sebagian besar adalah alumni
pesantren, menunjukkan dedikasi tinggi dengan mengajar tanpa menerima gaji
tetap. Hal ini menciptakan suasana ikhlas dan pengabdian yang mendalam,
didukung oleh pesantren yang menyediakan beasiswa pendidikan hingga jenjang
sarjana dan pascasarjana serta kebutuhan dasar seperti sandang, pangan, dan
papan selama masa pengabdian mereka (Wawancara dengan Asep Maulan, 2024).

Semua siswa SMP Wiraguna tinggal di dalam pesantren, sementara beberapa
guru tinggal di pesantren dan lainnya hanya datang saat mengajar. Guru PAI, selain
mengajar, juga berperan sebagai wali asrama dan bertanggung jawab atas
kesejahteraan siswa. Meski jadwal mereka sangat padat, para guru tetap
bersemangat dalam mengajar, terutama dalam bidang Pendidikan Agama Islam
(PAI) dan pembelajaran Al-Quran.
2. Implementasi Model Flipped Classroom

Untuk mengatasi keterbatasan waktu dan memastikan materi PAI
disampaikan secara komprehensif, guru PAI di SMP Wiraguna mengadopsi model
flipped classroom. Model ini mengubah urutan tradisional pengajaran dengan
menyediakan materi pelajaran dalam bentuk video yang dapat diakses siswa
sebelum kelas dimulai. Metode ini memungkinkan lebih banyak waktu kelas
digunakan untuk diskusi dan aktivitas interaktif.
3. Pelaksanaan dan Materi Pembelajaran

Materi yang diajarkan mencakup pelajaran Alif Laam Qomariyyah dan Alif
Laam Syamsiyah. Siswa dibagi menjadi empat kelompok (dua kelompok putra dan
dua kelompok putri). Setiap kelompok diberi potongan ayat Al-Quran untuk
didiskusikan di luar kelas. Guru PAI memberikan tugas ini melalui wali kelas
karena waktu pengajaran PAI yang terbatas, hanya dua jam per minggu. Sebelum
pelajaran berlangsung, siswa telah menerima video singkat yang menjelaskan
perbedaan antara Alif Laam Qomariyyah dan Alif Laam Syamsiyah, yang
disampaikan seminggu sebelumnya (Studi Dokumentasi, 2024).

Video ini membantu siswa mempersiapkan diri sebelum diskusi kelas. Ketika
guru PAI hadir di kelas, diskusi berlangsung lancar dan kondusif, dengan siswa
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menunjukkan partisipasi aktif. Guru memberikan apresiasi atas partisipasi siswa
dan memberikan koreksi terutama terkait kaidah tajwid. Peran guru sebagai
fasilitator memastikan siswa terlibat aktif dalam pembelajaran, yang terlihat ketika
setiap kelompok diminta memberikan contoh Alif Laam Qomariyyah dan Alif Laam
Syamsiyah dari Al-Quran. Hasilnya menunjukkan bahwa siswa memahami materi
dengan baik, hanya dengan sedikit kesalahan (Observasi, 2024).
4. Penilaian dan Evaluasi

Penilaian dilakukan menggunakan instrumen yang menilai kerjasama
kelompok, keaktifan diskusi, dan ketepatan jawaban siswa. Penilaian diberikan
dengan skala 1-4, di mana 1 menunjukkan kurang, 2 cukup, 3 baik, dan 4 sangat
baik. Penilaian sederhana ini memudahkan guru dalam menilai meskipun ada
keterbatasan waktu. Instrumen penilaian ini dirancang untuk menangkap esensi
dari kemampuan siswa dalam kerja kelompok dan pemahaman materi
(Wawancara dengan Asep Maulan, 2024).

Di sinilah guru memberikan penilaian dengan instrument penilaian sebagai
berikut:

Tabel 1. Instrumen Penilaian

Nama Siswa Kerjasama Keaktifan diskusi K_etepatan
kelompok jawaban
Afifudin 4 3 3
Ani 4 4 4
Fikri 4 4 3

Sumber: data pribadi administrasi Asep Maulan, S.Pd

5. Keterbatasan dan Tantangan

Meskipun model flipped classroom telah menunjukkan efektivitasnya dalam
pembelajaran Al-Quran, ada beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan.
Fasilitas teknologi di sekolah ini belum sepenuhnya memadai, dan siswa dilarang
menggunakan gadget atau gawai, serta minim berinteraksi dengan internet.
Namun, keterbatasan ini tidak mengurangi esensi dari model flipped classroom.
Sebaliknya, metode ini diadaptasi secara sederhana namun efektif untuk konteks
pesantren.
6. Kesimpulan

Penerapan model flipped classroom di SMP Wiraguna Limbangan
menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran
PAI, meskipun terdapat keterbatasan fasilitas teknologi. Guru dapat memanfaatkan
waktu kelas dengan lebih efisien untuk diskusi dan aktivitas interaktif, sementara
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siswa dapat mempersiapkan diri sebelumnya melalui materi yang disediakan.
Dedikasi dan pengabdian guru, didukung oleh struktur pesantren yang kuat,
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk penerapan model
pembelajaran ini.

Flipped classroom memungkinkan siswa untuk lebih mandiri dalam belajar
dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Dukungan
teknologi yang memadai dan adaptasi terhadap kebutuhan spesifik siswa tetap
penting untuk memaksimalkan manfaat dari model pembelajaran ini. Penelitian
lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi cara-cara lain dalam
mengoptimalkan pembelajaran PAI di lingkungan pesantren dengan model flipped
classroom.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk memahami hubungan antara motivasi,
kepercayaan diri, dan keterlibatan siswa dengan pengalaman belajar dalam
lingkungan yang menggunakan model flipped classroom di SMP Wiraguna
Limbangan. Pendekatan yang diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
mencerminkan kesadaran akan pentingnya desain pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan spesifik siswa dan konteks pesantren. Pengembangan
kurikulum yang dilakukan melibatkan berbagai tahapan, mulai dari perumusan
model pemikiran, visi, misi, dan tujuan, hingga pemilihan model penilaian (Nasir,
2021). Implementasi model flipped classroom dalam pembelajaran PAI ini
menunjukkan adanya upaya untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih
efektif dan komprehensif.

1. Penerapan Model Flipped Classroom

Pilihan Asep, sebagai guru PAI, untuk menerapkan model flipped classroom
menunjukkan pemahaman yang mendalam tentang dinamika pembelajaran dan
kebutuhan siswa di lingkungan pesantren. Menurut Magdalena et al. bahwa proses
belajar yang efektif melibatkan pemahaman terhadap lingkungan siswa, dengan
pengajar berperan sebagai pembimbing dan siswa sebagai pelaku belajar
(Magdalena et al, 2021). Flipped classroom mengubah urutan tradisional
penyampaian materi dan memberikan ruang lebih bagi partisipasi aktif siswa
melalui diskusi dan kerja kelompok. Hal ini sejalan dengan temuan Koesnandar
bahwa model flipped classroom memungkinkan siswa untuk mengatur kegiatan
belajar mereka sendiri, yang dapat meningkatkan kemandirian dan keterlibatan
siswa (Koesnandar, 2020).

Flipped classroom telah diakui sebagai pendekatan pedagogis inovatif yang
dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan kualitas pembelajaran. Bergmann dan
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Sams (2012) menekankan bahwa flipped classroom memungkinkan guru untuk
memaksimalkan waktu kelas untuk kegiatan yang lebih interaktif dan kolaboratif.
Dengan menyediakan materi pembelajaran dalam bentuk video yang dapat diakses
siswa sebelum kelas, guru dapat menggunakan waktu Kkelas untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah melalui
diskusi dan kerja kelompok. Selain itu, Bishop dan Verleger (2013) menemukan
bahwa flipped classroom dapat mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi dalam
pembelajaran tradisional, seperti kurangnya keterlibatan siswa dan keterbatasan
waktu untuk diskusi mendalam. Dalam konteks pesantren, di mana siswa mungkin
memiliki keterbatasan akses terhadap teknologi modern, model flipped classroom
yang diadaptasi secara sederhana dapat tetap efektif dengan menggunakan media
yang tersedia, seperti video singkat yang diakses bersama di asrama.

Penelitian oleh Herreid dan Schiller (2013) juga menunjukkan bahwa flipped
classroom dapat meningkatkan motivasi siswa dengan memberikan mereka
kontrol lebih besar atas proses pembelajaran. Siswa dapat mempelajari materi
pada kecepatan mereka sendiri dan mengulang materi yang sulit dipahami
sebanyak yang diperlukan sebelum sesi kelas. Hal ini sangat relevan di lingkungan
pesantren, di mana siswa memiliki jadwal yang padat dan membutuhkan
fleksibilitas dalam belajar. Zainuddin dan Halili (2016) mencatat bahwa flipped
classroom dapat meningkatkan interaksi antara siswa dan guru, serta antar siswa
itu sendiri. Dalam penelitian ini, siswa di SMP Wiraguna Limbangan menunjukkan
partisipasi aktif dalam diskusi kelas dan kerjasama kelompok, yang mendukung
temuan bahwa flipped classroom dapat meningkatkan keterlibatan sosial dan
akademik siswa. Selain itu, Seery (2015) menggarisbawahi bahwa flipped
classroom dapat memperkuat pemahaman konsep melalui pembelajaran aktif. Di
SMP Wiraguna Limbangan, siswa menunjukkan pemahaman yang baik tentang
materi Alif Laam Qomariyyah dan Alif Laam Syamsiyah setelah diskusi kelompok,
yang menunjukkan efektivitas model ini dalam meningkatkan pemahaman konsep.

Secara keseluruhan, implementasi flipped classroom oleh Asep sebagai guru
PAI menunjukkan bahwa model ini dapat disesuaikan dengan konteks pesantren
dan kebutuhan spesifik siswa. Dukungan dari lingkungan pesantren yang
menyediakan suasana belajar yang kondusif, serta dedikasi guru yang tinggi,
merupakan faktor penting dalam keberhasilan penerapan model pembelajaran ini.

2. Efisiensi Pembelajaran dan Penggunaan Media

Flipped classroom merupakan strategi pembelajaran yang berorientasi pada
efisiensi dengan menyampaikan materi melalui berbagai media seperti video,
vodcast, diskusi, dan kerja kelompok. Menurut Restiana et al.,, bahwa pendekatan
ini mendorong kemandirian siswa dalam belajar dan memungkinkan mereka
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untuk mendalami pemahaman melalui pengulangan materi (Restiana et al., 2023).
Model ini telah terbukti memaksimalkan efektivitas pembelajaran dengan
membawa dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Penelitian oleh Lapitan et
al. juga menemukan bahwa kolaborasi kelompok dalam model flipped classroom
dapat meningkatkan keterampilan komunikasi dan kemampuan siswa untuk
menerapkan pengetahuan dalam memecahkan masalah (Lapitan et al., 2023).

Kolaborasi ini memberikan siswa kesempatan untuk bekerja sama dalam
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan, sehingga meningkatkan interaksi sosial
dan keterampilan interpersonal mereka. Selain itu, diskusi kelompok
memungkinkan siswa untuk berbagi pengetahuan dan ide, yang dapat
memperdalam pemahaman mereka terhadap materi yang dipelajari.

Flipped classroom juga memberikan keuntungan dalam hal fleksibilitas
waktu dan tempat belajar. Siswa dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja
dan di mana saja, sehingga mereka dapat menyesuaikan waktu belajar sesuai
dengan kebutuhan dan kenyamanan mereka. Hal ini sangat penting terutama di
lingkungan pesantren seperti SMP Wiraguna Limbangan, di mana siswa memiliki
jadwal yang sangat padat. Dengan model flipped classroom, siswa dapat
memanfaatkan waktu luang mereka untuk mempelajari materi secara mandiri
sebelum mengikuti diskusi di kelas.

Menurut penelitian oleh Bergmann dan Sams (2012), flipped classroom
memungkinkan guru untuk menggunakan waktu kelas secara lebih efektif untuk
kegiatan yang lebih interaktif dan kolaboratif. Guru tidak lagi menghabiskan waktu
untuk menyampaikan materi secara satu arah, tetapi lebih fokus pada
membimbing siswa dalam memahami dan mengaplikasikan konsep yang telah
mereka pelajari sebelumnya. Ini sejalan dengan temuan Bishop dan Verleger
(2013) yang menunjukkan bahwa flipped classroom dapat meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Selain itu, flipped classroom juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
Herreid dan Schiller (2013) menemukan bahwa ketika siswa diberikan kontrol
lebih besar atas proses pembelajaran mereka, motivasi mereka untuk belajar juga
meningkat. Dengan flipped classroom, siswa memiliki tanggung jawab lebih besar
untuk mempersiapkan diri sebelum kelas, yang dapat meningkatkan rasa memiliki
dan tanggung jawab mereka terhadap proses pembelajaran.

Flipped classroom juga telah terbukti efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa di berbagai disiplin ilmu. Penelitian oleh Seery (2015) menunjukkan
bahwa model ini dapat meningkatkan pemahaman konseptual siswa dalam bidang
kimia, sementara penelitian oleh Zainuddin dan Halili (2016) menemukan bahwa
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flipped classroom dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif
siswa. Di SMP Wiraguna Limbangan, implementasi model flipped classroom dalam
pembelajaran PAI menunjukkan hasil yang positif, dengan siswa menunjukkan
pemahaman yang baik terhadap materi yang diajarkan.

Dalam konteks pendidikan di pesantren, penerapan model flipped classroom
juga memungkinkan adaptasi terhadap keterbatasan teknologi yang ada. Meskipun
fasilitas teknologi di SMP Wiraguna belum sepenuhnya memadai, penggunaan
media sederhana seperti video singkat yang diakses bersama di asrama tetap
efektif dalam mendukung pembelajaran. Ini menunjukkan bahwa dengan
penyesuaian yang tepat, model flipped classroom dapat diterapkan di berbagai
konteks pendidikan, termasuk di lingkungan dengan keterbatasan akses teknologi.

Secara keseluruhan, implementasi flipped classroom di SMP Wiraguna
Limbangan menunjukkan bahwa model ini dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran PAI dengan memanfaatkan waktu kelas untuk diskusi dan aktivitas
interaktif. Dukungan dari lingkungan pesantren yang kondusif serta dedikasi tinggi
dari para guru juga merupakan faktor penting dalam keberhasilan penerapan
model ini. Dengan flipped classroom, siswa dapat menjadi lebih mandiri dan
terlibat aktif dalam proses pembelajaran, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
hasil belajar mereka.

3. Dinamika Kelas dan Peran Guru

Flipped classroom menciptakan suasana kelas yang lebih dinamis, di mana
siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Andika dan Istichomah
mengemukakan bahwa dalam model pembelajaran ini, peran guru bukanlah
sebagai pusat perhatian, melainkan sebagai fasilitator yang memandu siswa untuk
belajar secara kolaboratif (Andika & Istichomah, 2021). Pendekatan ini
memberikan siswa kesempatan wuntuk berinteraksi dan bertanya selama
pembelajaran, meningkatkan kemandirian mereka dalam belajar di luar kelas.
Nurrahmah dan Nurfitriyanti juga menyatakan bahwa flipped classroom
memberikan kontrol kepada siswa atas proses pembelajaran, yang dapat
meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri mereka (Nurrahmah & Nurfitriyanti,
2023).

Model flipped classroom memberikan banyak manfaat bagi siswa dan guru.
Dengan mengakses materi pembelajaran sebelum kelas, siswa datang ke kelas
dengan persiapan yang lebih baik dan siap untuk berpartisipasi dalam diskusi yang
lebih mendalam. Hal ini memungkinkan penggunaan waktu kelas yang lebih efisien
untuk aktivitas yang mendukung pemahaman mendalam, seperti diskusi kelompok
dan pemecahan masalah (Bergmann & Sams, 2012). Flipped classroom juga
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mempromosikan kemandirian belajar karena siswa harus mengatur waktu dan
usaha mereka sendiri untuk mempelajari materi sebelum kelas (Bishop & Verleger,
2013).

Dalam lingkungan flipped classroom, interaksi antara siswa dan guru menjadi
lebih intensif dan bermakna. Guru dapat memberikan perhatian lebih individual
kepada siswa yang membutuhkan bantuan tambahan, sementara siswa yang sudah
memahami materi dapat membantu teman-temannya, menciptakan lingkungan
belajar yang kolaboratif dan mendukung (Herreid & Schiller, 2013). Selain itu,
flipped classroom memungkinkan guru untuk mengidentifikasi kesulitan belajar
siswa lebih awal dan menyesuaikan strategi pengajaran mereka untuk memenuhi
kebutuhan individu siswa (Seery, 2015).

Penelitian menunjukkan bahwa flipped classroom dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Menurut Zainuddin dan Halili (2016), siswa yang belajar dengan
model flipped classroom menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam prestasi
akademik dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan metode tradisional. Ini
karena flipped classroom menyediakan lebih banyak waktu bagi siswa untuk
memahami dan mempraktikkan konsep-konsep penting selama waktu Kkelas,
daripada hanya mendengarkan ceramabh.

Di samping itu, flipped classroom juga memiliki potensi untuk meningkatkan
keterampilan sosial dan komunikasi siswa. Dalam model ini, siswa sering bekerja
dalam kelompok kecil untuk mendiskusikan materi, mengerjakan proyek, atau
memecahkan masalah. Aktivitas ini tidak hanya memperdalam pemahaman
mereka tentang materi pelajaran, tetapi juga membantu mereka mengembangkan
keterampilan interpersonal dan kemampuan bekerja sama dalam tim (Lapitan et
al,, 2023).

Flipped classroom juga memberikan fleksibilitas dalam metode pengajaran.
Guru dapat menggunakan berbagai media, seperti video, podcast, dan sumber daya
digital lainnya, untuk menyampaikan materi pembelajaran. Fleksibilitas ini
memungkinkan guru untuk menyesuaikan konten pembelajaran sesuai dengan
gaya belajar siswa yang berbeda, sehingga setiap siswa dapat belajar dengan cara
yang paling efektif bagi mereka (Bishop & Verleger, 2013).

Meskipun flipped classroom menawarkan banyak keuntungan, model ini juga
menghadapi beberapa tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kesiapan
siswa dan guru untuk beradaptasi dengan metode pembelajaran yang baru ini.
Beberapa siswa mungkin merasa kesulitan untuk mengatur waktu dan motivasi
mereka untuk belajar secara mandiri sebelum kelas. Demikian pula, guru perlu
menginvestasikan waktu dan wusaha tambahan untuk membuat materi
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pembelajaran yang menarik dan efektif untuk pembelajaran di luar kelas
(Bergmann & Sams, 2012).

Namun, dengan dukungan yang tepat dari sekolah dan lingkungan belajar
yang kondusif, tantangan-tantangan ini dapat diatasi. Implementasi flipped
classroom yang sukses membutuhkan komitmen dari seluruh pihak yang terlibat,
termasuk siswa, guru, dan orang tua. Kolaborasi yang baik antara semua pihak ini
akan memastikan bahwa flipped classroom dapat diterapkan secara efektif dan
memberikan manfaat maksimal bagi proses pembelajaran (Herreid & Schiller,
2013).

Secara keseluruhan, flipped classroom merupakan pendekatan pembelajaran
yang inovatif dan efektif. Dengan memberikan kontrol lebih besar kepada siswa
atas proses pembelajaran mereka, model ini dapat meningkatkan motivasi,
kepercayaan diri, dan hasil belajar siswa. Selain itu, flipped classroom juga
menciptakan lingkungan belajar yang dinamis dan kolaboratif, di mana siswa dapat
belajar secara aktif dan mendalam. Oleh karena itu, flipped classroom merupakan
strategi pembelajaran yang patut dipertimbangkan untuk diterapkan dalam
berbagai konteks pendidikan.

4. Inovasi dalam Pembelajaran Flipped Classroom

Berbagai inovasi dalam pembelajaran flipped classroom telah
diimplementasikan untuk meningkatkan efektivitasnya. Misalnya, kombinasi
antara metode flipped classroom dan aplikasi permainan Kahoot telah terbukti
meningkatkan semangat dan prestasi belajar siswa (Zulyetti, 2023). Penggunaan
media weblog sebagai sumber belajar juga memungkinkan siswa untuk mengakses
materi pelajaran secara mandiri, meningkatkan interaksi dan diskusi selama
pertemuan langsung (Mulyono, 2020). Selain itu, penggunaan Google Classroom
dalam pembelajaran flipped classroom menunjukkan dampak signifikan terhadap
pemahaman konsep matematika siswa, dengan memungkinkan mereka untuk
belajar secara mandiri dan mengulang materi sesuai kebutuhan (Mubarokah et al.,
2022).

Platform ini memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri dan
mengulang materi sesuai kebutuhan. Dengan fitur-fitur seperti pengiriman tugas
online, diskusi kelas, dan akses ke berbagai sumber belajar, Google Classroom
memfasilitasi pembelajaran yang lebih fleksibel dan terorganisir. Siswa dapat
berinteraksi dengan guru dan teman sekelas mereka, bahkan di luar jam pelajaran,
yang meningkatkan kolaborasi dan pemahaman materi.
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Penelitian lain oleh Lo dan Hew (2017) menemukan bahwa integrasi
teknologi dalam model flipped classroom dapat memperkaya pengalaman belajar
siswa. Teknologi seperti video pembelajaran, aplikasi interaktif, dan platform
online memungkinkan siswa untuk mengakses informasi dengan cara yang lebih
dinamis dan menarik. Dengan demikian, penggunaan teknologi tidak hanya
mendukung pembelajaran mandiri tetapi juga meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses belajar.

Secara keseluruhan, inovasi dalam penggunaan teknologi dan media
interaktif dalam flipped classroom dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran
dengan cara yang signifikan. Penerapan strategi ini membantu siswa untuk lebih
terlibat, termotivasi, dan memahami materi dengan lebih baik, yang pada akhirnya
meningkatkan hasil belajar mereka.

5. Prinsip-prinsip Utama dalam Pembelajaran Flipped Classroom

Menurut Yulianti dan Wulandari (2021), terdapat empat prinsip utama dalam
pembelajaran flipped classroom: (1) memberikan kesempatan bagi siswa untuk
berinteraksi dan merenungkan hasil pembelajaran mereka (Lingkungan Fleksibel),
(2) memberikan kebebasan penuh kepada siswa untuk memainkan peran pusat
dalam proses pembelajaran (Pergeseran Budaya Pembelajaran), (3) membuat
materi pembelajaran yang dapat diakses di mana pun (Konten yang Disengaja), dan
(4) memberikan umpan balik secara individu atau kelompok kecil selama jam
pelajaran (Pendidik Profesional). Prinsip-prinsip ini memastikan bahwa flipped
classroom tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual siswa tetapi juga
keterlibatan dan motivasi mereka.

Flipped classroom merupakan strategi pembelajaran yang berorientasi pada
efisiensi dengan menyampaikan materi melalui berbagai media seperti video,
vodcast, diskusi, dan kerja kelompok. Menurut Restiana et al. (2023), pendekatan
ini mendorong kemandirian siswa dalam belajar dan memungkinkan mereka
untuk mendalami pemahaman melalui pengulangan materi. Model ini telah
terbukti memaksimalkan efektivitas pembelajaran dengan membawa dampak
positif terhadap hasil belajar siswa. Penelitian oleh Lapitan et al. (2023) juga
menemukan bahwa kolaborasi kelompok dalam model flipped classroom dapat
meningkatkan keterampilan komunikasi dan kemampuan siswa untuk
menerapkan pengetahuan dalam memecahkan masalah.

Berbagai inovasi dalam pembelajaran flipped classroom telah
diimplementasikan untuk meningkatkan efektivitasnya. Misalnya, kombinasi
antara metode flipped classroom dan aplikasi permainan Kahoot telah terbukti
meningkatkan semangat dan prestasi belajar siswa (Zulyetti, 2023). Penggunaan
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Kahoot sebagai alat evaluasi tidak hanya membuat pembelajaran lebih
menyenangkan tetapi juga mendorong keterlibatan aktif siswa selama proses
belajar. Kahoot memberikan umpan balik langsung, yang memungkinkan siswa
memahami kelemahan mereka dan guru dapat menyesuaikan strategi pengajaran
berdasarkan hasil ini.

Selain itu, penggunaan media weblog sebagai sumber belajar juga
memungkinkan siswa untuk mengakses materi pelajaran secara mandiri. Weblog
memberikan platform di mana siswa dapat membaca, menonton video, dan
berdiskusi mengenai materi pelajaran di luar jam sekolah, meningkatkan interaksi
dan diskusi selama pertemuan langsung (Mulyono, 2020). Dengan weblog, siswa
dapat mengakses materi yang telah dipersiapkan guru kapan saja, sehingga mereka
bisa belajar sesuai dengan ritme dan waktu yang paling nyaman bagi mereka. Hal
ini juga memungkinkan pembelajaran yang lebih berkelanjutan dan mendalam
karena siswa dapat mengulang materi sebanyak yang diperlukan.

Google Classroom juga telah menunjukkan dampak signifikan dalam
pembelajaran flipped classroom. Menurut penelitian oleh Mubarokah et al. (2022),
penggunaan Google Classroom dalam pembelajaran flipped classroom dapat
meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. Platform ini memungkinkan
siswa untuk belajar secara mandiri dan mengulang materi sesuai kebutuhan.
Dengan fitur-fitur seperti pengiriman tugas online, diskusi kelas, dan akses ke
berbagai sumber belajar, Google Classroom memfasilitasi pembelajaran yang lebih
fleksibel dan terorganisir. Siswa dapat berinteraksi dengan guru dan teman sekelas
mereka, bahkan di luar jam pelajaran, yang meningkatkan kolaborasi dan
pemahaman materi.

Penelitian lain oleh Lo dan Hew (2017) menemukan bahwa integrasi
teknologi dalam model flipped classroom dapat memperkaya pengalaman belajar
siswa. Teknologi seperti video pembelajaran, aplikasi interaktif, dan platform
online memungkinkan siswa untuk mengakses informasi dengan cara yang lebih
dinamis dan menarik. Dengan demikian, penggunaan teknologi tidak hanya
mendukung pembelajaran mandiri tetapi juga meningkatkan keterlibatan siswa
dalam proses belajar.

Secara keseluruhan, inovasi dalam penggunaan teknologi dan media
interaktif dalam flipped classroom dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran
dengan cara yang signifikan. Penerapan strategi ini membantu siswa untuk lebih
terlibat, termotivasi, dan memahami materi dengan lebih baik, yang pada akhirnya
meningkatkan hasil belajar mereka.
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6. Tahapan Pembelajaran Flipped Classroom

Koesnandar menjelaskan bahwa terdapat tiga tahapan utama dalam alur
pembelajaran model flipped classroom: (1) aktivitas prapembelajaran di rumah, di
mana siswa mempelajari materi dari berbagai sumber; (2) kegiatan di kelas, di
mana siswa mempresentasikan atau mendiskusikan materi yang telah
dipersiapkan sebelumnya; dan (3) peran guru sebagai fasilitator yang memandu
diskusi dan Klarifikasi materi. Tahapan ini menciptakan pembelajaran yang
berfokus pada siswa (student-centered learning), memungkinkan mereka untuk
belajar dalam lingkungan yang nyaman dan sesuai dengan kecepatan mereka
sendiri (Koesnandar, 2020).

Tahap pertama, aktivitas prapembelajaran di rumah, sangat penting dalam
model flipped classroom. Pada tahap ini, siswa diberikan berbagai sumber belajar
seperti video, artikel, dan modul online yang harus mereka pelajari sebelum sesi
kelas dimulai. Hal ini memungkinkan siswa untuk mengakses materi dengan cara
yang paling sesuai dengan gaya belajar mereka. Penelitian oleh Bergmann dan
Sams (2012) menunjukkan bahwa memberikan siswa akses ke materi sebelum
kelas dapat meningkatkan pemahaman mereka dan membuat mereka lebih siap
untuk berpartisipasi dalam diskusi kelas.

Tahap kedua melibatkan kegiatan di kelas, di mana siswa mempresentasikan
atau mendiskusikan materi yang telah mereka persiapkan sebelumnya. Pada tahap
ini, siswa tidak hanya mendengarkan ceramah dari guru, tetapi juga aktif terlibat
dalam proses pembelajaran melalui diskusi kelompok, presentasi, dan aktivitas
kolaboratif lainnya. Bishop dan Verleger (2013) mencatat bahwa pendekatan ini
memungkinkan siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam situasi
nyata dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis mereka. Selain itu, kegiatan
di kelas yang interaktif dapat meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa dalam
belajar.

Tahap ketiga adalah peran guru sebagai fasilitator yang memandu diskusi dan
klarifikasi materi. Dalam flipped classroom, guru berperan sebagai pembimbing
yang membantu siswa memahami konsep yang sulit dan memberikan umpan balik
secara individu atau dalam kelompok Kkecil. Herreid dan Schiller (2013)
mengungkapkan bahwa umpan balik yang diberikan secara langsung dan spesifik
dapat membantu siswa memperbaiki kesalahan mereka dan memperdalam
pemahaman mereka. Guru juga dapat menggunakan waktu kelas untuk
mengidentifikasi kesulitan belajar siswa dan menyesuaikan strategi pengajaran
mereka untuk memenuhi kebutuhan individu siswa.
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Implementasi tahapan-tahapan dalam flipped classroom ini membawa
berbagai manfaat bagi proses pembelajaran. Lo dan Hew (2017) menemukan
bahwa model ini dapat meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar karena
mereka harus mengatur waktu dan usaha mereka sendiri untuk mempelajari
materi sebelum Kkelas. Selain itu, flipped classroom juga memungkinkan
penggunaan waktu kelas yang lebih efisien untuk aktivitas yang mendukung
pemahaman mendalam, seperti diskusi kelompok dan pemecahan masalah.

Menurut penelitian oleh Seery (2015), flipped classroom dapat
meningkatkan pemahaman konseptual siswa dan keterampilan berpikir kritis
mereka. Hal ini karena siswa memiliki lebih banyak waktu untuk mempraktikkan
dan mengaplikasikan konsep-konsep yang mereka pelajari selama sesi kelas.
Dengan demikian, flipped classroom tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa
tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan di dunia nyata.

7. Kemandirian dan Berpikir Kritis

Flipped classroom juga melatih kemandirian belajar siswa, yang penting
untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Roudlo menyatakan bahwa
kemampuan berpikir kritis diperlukan dalam era modern untuk memecahkan
masalah dan membuat keputusan yang informatif (Roudlo, 2020).. Pembelajaran
flipped classroom memberikan siswa kesempatan untuk mempersiapkan materi
sebelum kelas, sehingga mereka dapat fokus pada pemahaman konsep dan
penerapan pengetahuan selama sesi kelas. Bautista menekankan bahwa model ini
juga meningkatkan interaksi dan kolaborasi antara siswa dan pengajar, serta antar-
siswa, melalui diskusi dan aktivitas berbasis proyek (Bautista, 2015).

Pembelajaran flipped classroom memberikan banyak kesempatan untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Menurut Bishop dan Verleger
(2013), siswa dalam model pembelajaran ini lebih banyak terlibat dalam diskusi
aktif, kerja kelompok, dan aktivitas berbasis proyek yang mendorong mereka
untuk berpikir kritis dan analitis. Proses ini membantu siswa mengembangkan
kemampuan untuk mengevaluasi informasi, memecahkan masalah kompleks, dan
membuat keputusan yang berdasarkan bukti.

Bautista (2015) menekankan bahwa model flipped classroom juga
meningkatkan interaksi dan kolaborasi antara siswa dan pengajar, serta antar-
siswa. Interaksi ini terjadi selama sesi kelas di mana siswa membahas materi yang
telah mereka pelajari sebelumnya, bertanya tentang konsep yang mereka belum
pahami, dan bekerja sama dalam proyek-proyek kelompok. Kolaborasi ini tidak
hanya memperdalam pemahaman materi tetapi juga mengembangkan
keterampilan sosial dan komunikasi siswa.
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Penelitian oleh Herreid dan Schiller (2013) menunjukkan bahwa flipped
classroom meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Siswa merasa lebih
bertanggung jawab atas pembelajaran mereka karena mereka harus
mempersiapkan materi sebelum kelas. Selain itu, mereka lebih termotivasi untuk
berpartisipasi aktif dalam diskusi kelas karena mereka sudah memiliki dasar
pengetahuan yang kuat. Motivasi ini mendorong keterlibatan yang lebih besar dan
hasil belajar yang lebih baik.

Menurut penelitian oleh Lo dan Hew (2017), flipped classroom juga
memberikan fleksibilitas yang lebih besar bagi siswa. Mereka dapat belajar sesuai
dengan kecepatan mereka sendiri dan mengulang materi yang sulit sebanyak yang
diperlukan. Fleksibilitas ini sangat penting untuk mengakomodasi berbagai gaya
belajar siswa dan memastikan bahwa setiap siswa memiliki kesempatan untuk
berhasil.

Secara keseluruhan, flipped classroom tidak hanya meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dan kemandirian siswa tetapi juga menciptakan
lingkungan belajar yang lebih interaktif dan kolaboratif. Dengan memberikan
kontrol lebih besar kepada siswa atas proses pembelajaran mereka, model ini
dapat meningkatkan motivasi, kepercayaan diri, dan hasil belajar siswa.

8. Kelemahan Model Flipped Classroom

Meskipun memiliki banyak keunggulan, model flipped classroom juga
memiliki beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan. Salah satu tantangan
utama adalah ketidaksetaraan akses teknologi. Davies et al. (2013) mengemukakan
bahwa tidak semua siswa memiliki akses yang setara terhadap perangkat
teknologi, seperti komputer dan internet, yang sangat penting untuk mengakses
materi pembelajaran di rumah. Ketidaksetaraan ini dapat menciptakan
kesenjangan dalam pemahaman dan persiapan siswa sebelum kelas, yang pada
akhirnya dapat mempengaruhi efektivitas model flipped classroom.

Selain itu, Murray et al. menyoroti bahwa siswa mungkin tidak selalu
memahami materi sebelum pembelajaran di kelas dengan baik (Murray et al,,
2015). Siswa yang kurang disiplin atau tidak memiliki keterampilan belajar
mandiri yang kuat mungkin menghadapi kesulitan dalam memanfaatkan materi
yang disediakan secara online. Hal ini dapat menyebabkan ketidakpahaman yang
berlanjut ke dalam sesi kelas, di mana siswa mungkin tidak siap untuk
berpartisipasi aktif dalam diskusi atau kegiatan kelompok yang dirancang untuk
mendalami konsep yang telah dipelajari.

Motivasi internal juga merupakan faktor penting dalam keberhasilan flipped
classroom. @sterlie dan Mehus mencatat bahwa model pembelajaran ini
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membutuhkan tingkat motivasi internal yang tinggi dari siswa untuk belajar secara
mandiri di luar kelas (@sterlie & Mehus, 2020). Beberapa siswa mungkin kesulitan
untuk memotivasi diri mereka sendiri tanpa pengawasan langsung dari guru. Ini
dapat mengakibatkan siswa tidak mempersiapkan diri dengan baik sebelum kelas,
yang pada akhirnya mengurangi efektivitas pembelajaran flipped classroom.
Bautista (2015) juga menambahkan bahwa keberhasilan flipped classroom sangat
bergantung pada kesiapan dan keterampilan guru dalam merancang dan
menyampaikan materi secara online. Guru perlu menginvestasikan waktu dan
usaha tambahan untuk membuat video pembelajaran, modul, dan bahan ajar
lainnya yang menarik dan efektif. Tanpa persiapan yang memadai, materi yang
disampaikan mungkin tidak memenuhi kebutuhan belajar siswa dan mengurangi
manfaat dari model flipped classroom.

Penelitian oleh Seery (2015) menunjukkan bahwa meskipun flipped
classroom dapat meningkatkan pemahaman konseptual siswa, tantangan teknis
dan motivasional tetap menjadi hambatan yang signifikan. Oleh karena itu, penting
bagi institusi pendidikan untuk menyediakan dukungan yang memadai, baik dari
segi teknologi maupun pelatihan bagi guru dan siswa, untuk memastikan bahwa
model ini dapat diterapkan dengan sukses. Lo dan Hew (2017) menyarankan
bahwa salah satu solusi untuk mengatasi tantangan ini adalah dengan
mengembangkan kebijakan dan infrastruktur yang mendukung akses teknologi
yang merata bagi semua siswa. Selain itu, strategi pengajaran yang berfokus pada
peningkatan motivasi dan keterampilan belajar mandiri juga perlu dikembangkan
untuk membantu siswa beradaptasi dengan model flipped classroom.

Secara keseluruhan, meskipun flipped classroom menawarkan banyak
keuntungan, tantangan terkait akses teknologi, pemahaman materi, dan motivasi
siswa perlu diatasi untuk memastikan keberhasilan penerapannya. Dengan
dukungan yang tepat, model pembelajaran ini dapat memberikan manfaat
signifikan bagi proses belajar mengajar.

9. Implikasi dan Rekomendasi

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi flipped classroom di SMP
Wiraguna Limbangan efektif dalam meningkatkan motivasi, kepercayaan diri, dan
keterlibatan siswa. Namun, penting untuk memperhatikan ketidaksetaraan akses
teknologi dan memastikan dukungan yang memadai bagi siswa. Dukungan dari
guru dan orang tua juga penting untuk membantu siswa mengatasi kendala dan
memanfaatkan potensi pembelajaran flipped classroom. Oleh Kkarena itu,
pemahaman mendalam terhadap karakteristik dan kebutuhan siswa menjadi aspek
penting dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran flipped classroom
(Masi, 2022).
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Dukungan yang memadai bagi siswa sangat penting untuk mengatasi
hambatan ini. Penelitian oleh Lo dan Hew (2017) menunjukkan bahwa dukungan
teknologi yang memadai dan akses yang merata sangat penting untuk keberhasilan
flipped classroom. Sekolah perlu memastikan bahwa semua siswa memiliki akses
yang diperlukan, misalnya dengan menyediakan perangkat teknologi atau fasilitas
internet bagi siswa yang membutuhkannya. Selain itu, dukungan dari guru dan
orang tua juga sangat penting dalam membantu siswa mengatasi kendala yang
dihadapi. Guru harus siap memberikan bimbingan tambahan dan memastikan
bahwa siswa memahami cara menggunakan teknologi yang digunakan dalam
flipped classroom. Herreid dan Schiller (2013) menekankan pentingnya peran guru
sebagai fasilitator yang memberikan umpan balik secara langsung dan membantu
siswa memahami materi yang sulit. Orang tua juga dapat berperan dalam
mendukung pembelajaran flipped classroom dengan menyediakan lingkungan
belajar yang kondusif di rumah dan memotivasi anak-anak mereka untuk belajar
secara mandiri. Penelitian oleh Seery (2015) menunjukkan bahwa keterlibatan
orang tua dapat meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri siswa dalam belajar.

Pemahaman mendalam terhadap karakteristik dan kebutuhan siswa menjadi
aspek penting dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran flipped
classroom. Masi (2022) mengemukakan bahwa strategi pembelajaran harus
disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa untuk memastikan efektivitasnya.
Sekolah harus melakukan evaluasi rutin untuk mengidentifikasi kebutuhan dan
hambatan yang dihadapi oleh siswa dan menyesuaikan strategi pembelajaran
mereka sesuai dengan hasil evaluasi tersebut.

Secara keseluruhan, meskipun flipped classroom menunjukkan banyak
manfaat dalam meningkatkan motivasi, kepercayaan diri, dan keterlibatan siswa,
tantangan terkait akses teknologi dan dukungan yang memadai harus diatasi untuk
memastikan keberhasilan implementasinya. Dengan dukungan yang tepat dari
sekolah, guru, dan orang tua, flipped classroom dapat menjadi model pembelajaran
yang sangat efektif dalam berbagai konteks pendidikan.

10. Simpulan

Flipped classroom merupakan model pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan pengalaman belajar siswa, terutama dalam konteks pesantren.
Dengan adaptasi yang tepat, model ini dapat meningkatkan motivasi, kepercayaan
diri, dan keterlibatan siswa. Meskipun terdapat beberapa kelemahan, dukungan
yang memadai dan pemahaman terhadap kebutuhan siswa dapat mengoptimalkan
manfaat dari pembelajaran flipped classroom.
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SIMPULAN

Dalam penelitian ini, tujuan utamanya adalah menguji dampak pendekatan
Flipped Classroom pada pengalaman belajar siswa dalam mata pelajaran PA],
khususnya dalam mempelajari materi Al Quran di SMP Wiraguna Limbangan.
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi aspek desain yang
terkait dengan kepercayaan diri, keterlibatan, dan motivasi siswa. Analisis hasil
menunjukkan bahwa penerapan model Flipped Classroom dapat lebih efektif jika
didukung oleh penggunaan teknologi, seperti penggunaan permainan, Google
Classroom, Kahoot, dan pemanfaatan video pembelajaran yang menarik.

Penelitian ini menyoroti pentingnya integrasi teknologi sebagai pendukung
utama dalam model pembelajaran Flipped Classroom. Namun, penelitian juga
mencatat bahwa efektivitasnya dapat terpengaruh oleh faktor-faktor tertentu,
seperti tingkat motivasi dan kemandirian siswa, serta kendala akses internet. Oleh
karena itu, diperlukan perhatian khusus dalam membangun motivasi dan
kemandirian siswa, serta memastikan ketersediaan infrastruktur yang memadai.

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi untuk memahami lebih dalam
dampak penerapan Flipped Classroom dalam konteks pembelajaran Al Quran.
Implikasi lebih lanjut dari temuan ini dapat membantu pengembangan strategi
pembelajaran yang lebih efektif, mengatasi kendala yang mungkin timbul, dan
meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di sekolah menengah. Dengan demikian,
temuan ini dapat menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut dalam mengoptimalkan
penerapan model pembelajaran Flipped Classroom di berbagai konteks
pendidikan.
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